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 Objektif. Tujuan pelatihan pengabdian masayarakat ini adalah untuk 
meningkatkan kemampuan peserta dalam mengerjakan Tes Bahasa 
Inggris pada salah satu tahapan seleksi Perguruan Tinggi Kedinasan 
khususnya Politeknik Keuangan Negara STAN (PKN STAN) dan mampu 
memenuhi standar nilai minimal ketuntasan saat mengerjakan try out 
baik dalam bentuk Paper-Based Test maupun Computer-Assisted Test 
yang diselenggarakan di Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) Science 
Society cabang Bandarlampung. 
Materi dan Metode. Kegiatan ini mengunakan participatory action 
research, dengan mengunakan tahapan perencanaan, tindakan dan 
evaluasi. Metode dalam proses pelatihan tes bahasa Inggris mengunakan 
diskusi kelompok atau cooperative learning. 
Hasil. Hasil pelatiahn ini dilakukan secara kualitatif dengan tiga 
kategori: baik hingga luar biasa, rendah hingga rata-rata, rata-rata 
hingga rendah. 
Kesimpulan. Pelatihan Tes Bahasa Inggris untuk masuk Perguruan 
Tinggi Kedinasan Khususnya PKN STAN di LKP Science Society Cabang 
Bandarlampung dilaksanakan mulai 13 Agustus 2021 sampai dengan 27 
Agustus 2021. Hasil peserta dari pelatihan ini menujukan kategori bagus 
hingga luar biasa, rata-rata hingga bagus dan rendah hingga rata-rata. 
Dari pelatihan ini hasil try out peserta bimbingan belajar mendapatkan 
katogeri lulus nilai mati yang artinya peserta sudah berhasil 
mendapatkan nilai standar nilai minimal ketuntasan yang ditentukan 
oleh Perguruan Tinggi Kedinasan khususnya PKN STAN. Pelatihan ini 
bisa menjadi referensi untuk penulis selanjutnya.  
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 Objective. The purpose of this community service is to improve the 
ability of participants in English Language Test to enter Higher 
Education especially Politeknik Keuangan Negara STAN (PKN STAN) and 
to meet the minimum standard criteria when participants do try out  
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A. PENDAHULUAN 

Kemampuan bahasa Inggris memiliki banyak peran penting dalam berbagai bidang, 

salah satunya bidang pendidikan. Misalnya untuk masuk perguruan tinggi, tes bahasa Inggris 

mempunyai peran penting untuk menentukan peserta bisa diterima atau tidak di suatu 

perguruang tinggi. Contoh lain peran penting bahasa Inggris adalah bahasa Inggris sebagai 

syarat munaqosah atau ujian skripsi, tesis dan disertasi yang mana peserta harus mengikuti 

tes bahasa Inggris yang dilaksanakan oleh perguruan tinggi yang bersangkutan dan harus 

lulus sesuai kriteria atau standar yang dibuat oleh masing-masing perguruan tinggi. Bagi 

seseorang yang mempunyai kemampuan lemah dalam bidang bahasa Inggris atau bukan 

ahlinya dalam bidang bahasa Inggris, hal tersebut merupakan momok atau tantangan sendiri 

baginya. Kelemahan ini sama seperti yang dihadapi oleh peserta bimbingan belajar LKP 

Science Society cabang Bandarlampung untuk mempersipakan diri masuk perguruan tinggi 

kedinasan seperti PKN STAN. Sekolah Tinggi Akuntasi Negara (STAN) merupakan perguruan 

tinggi yang dikelolah oleh kementerian keuangan (Arifin, 2017).  

Perguruan Tinggi Kedinasan memiliki tujuan untuk meningkatkan kemampuan, 

keterampilan dan kinerja dalam pelaksanan tugas bagi Aparatur Sipil Negara (Wijayanti & 

Selawati, 2020). Ini bisa disimpulkan bahwa perguruan tinggi kedinasan adalah perguruan 

tinggi yang ikatan dinas artinya setelah lulus sekolah lasung diangkat menjadi Aparatur Sipil 

Negara (ASN) dibawah kementerian keuangan.  Tes bahasa Inggris (TBI) merupakan salah 

satu bagian seleksi yang harus ditempuh untuk menjadi mahasiswa di Perguruan Tinggi 

Kedinasan Khususnya PKN STAN dengan jumlah soal yaitu tiga puluh butir. Tes bahasa 

 paper based or Computer Assignment Test at  Bimbingan Belajar Science 

Society STAN brunch Bandarlampung. 
Materials and Methods. This activity used participatory action 
research, there are three stages of this research among others are 
planning, action and evaluation. The method in an English test training 

process used a group discussion or cooperative learning. 
Results. The results of this training were conducted qualitatively with 
three categories; they are good to excellent, average to good, poor to 

average. 
Conclusion. The English Language Test Training to enter official 
universities especially PKN STAN at the LKP Science Society 
Bandarlampung branch was held from August 13th, 2021 to August 27th, 
2021. The results of participants from this training indicated the 
categories of good to excellent, average to good and poor to average. This 
gave good effect to participants because their results of the Tryout got 
the category of passing a minimum grade, this means that participants 
have succeeded in getting a standard values determined by the official 
Universities especially PKN STAN. This training can be a reference for 
future writers. 
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Inggris ini memiliki ketentuan yang mana jika benar dikali empat, salah dikurang satu dan 

kosong dikali nol (Angger el at, 2019). Berdasarkan data hasil try out yang diselenggarakan 

oleh bimbingan belajar LKP  Science Society cabang Bandarlampung menujukan bahwa 

peserta bimbingan belajar memiliki kemampuan bahasa Inggris yang rendah dilihat dari 

banyaknya siswa yang memperoleh benar sepuluh dari tiga puluh soal, salah lima belas soal 

dan tidak mengisi jawaban lima soal. Artinya jika melihat ketentuan yang ada yaitu benar 

dikalikan empat, salah dikurangi satu dan tidak mengisi nol, banyak peserta yang 

mendapatkan skor dua di bawah standar yang telah ditentukan oleh PKN STAN. Menurut 

Angger (2019), kategori kemampuan siswa kurang adalah siswa yang hanya dapat 

mengerjakan 10 dari 30 soal dengan 5 soal diantranya masih terdapat jawaban yang salah. 

Sedangkan untuk kemampuan siswa sedang, mereka wajib mengerjakan 25 soal dari 30 soal, 

dengan ketentuan 15 jawaban wajib benar dan 10 soal boleh salah, sisanya kosong. Bagi 

kemampuan siswa dengan kategori lebih, siswa bisa menjawab semua soal dengan 

ketentuan 20 jawaban wajib benar dan 10 soal boleh salah atau dikosongkan.   

Untuk mengatasi masalah diatas, penulis akan memberikan Pelatihan Tes Bahasa 

Inggris untuk masuk Perguruan Tinggi Negeri Kedinasan khususnya PKN STAN di bimbingan 

belajar LKP Science Society cabang Bandarlampung selama tiga minggu. Dalam artikelnya, 

Hamdani menjelaskan pelaksanan pengabdian masyarakat dilakukan dalam bentuk intensif 

dan membuat peserta lebih antusias dan meningkat (Hamdani et al., 2021). Selanjutnya, 

Putri dan rekannya (2018) dalam pelatihan Bahasa Inggris komunikatif untuk kelompok kerja 

“serangan transport” di desa adat serangan menjelaskan bahwa dengan melakukan pelatihan 

terhadap peserta memberikan dampak postif dengan katogeri baik dan sangat baik, ini artinya 

bahwa melalui pelatihan secara intensif dan komunikatif akan mendapatkan hasil yang signifikan 

dan meningkatkan antusias peserta. Tujuan pengabdian masyarakat ini adalah agar peserta 

bimbingan belajar di LKP Science Society cabang Bandarlampung mampu mengerjakan soal 

tes bahasa Inggris dengan benar dan sesuai standar yang berlaku.  

 
B. MATERIAL DAN METODE 

Pengabdian Masyarakat ini mengunakan metode Participatory Action Reseach (PAR). 

Menurut Mc Taggert dalam penelitian Soedjiwa memaparkan bahwa participatory Action 

Research (PAR) adalah penelitian tindakan dalam bentuk kegiatan sebagai hasil proses 

penelitian yang mana tahap awal adalah perencanaan yang dilanjutkan dengan tahap aksi 

atau treatment dan terakhir yaitu evaluasi dalam treatment (Soedjiwo, 2019). Sedangkan, 
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Corey menjelaskan bahwa pendekatan PAR atau Participatory Action Research adalah 

metode penelitian yang  digunakan dalam kelompok sosial untuk melakukan studi masalah 

mereka secara ilmiah dengan tujuan mengarahkan, memperbaiki  serta mengevaluasi 

(Corey, 2009).  Pelatihan ini dilaksanakan di bimbingan belajar LKP Science Society cabang 

Bandarlampung yang beralamatkan di Jl. Tulang Bawang No 17. Enggal, Kota 

Bandarlampung. Dalam proses pelatihan ini, peserta dibebaskan untuk bertanya dan diskusi 

sehingga diharapkan dalam proses pembelajaran atau pelatihan berjalan dengan aktif, 

efektif dan tidak membosankan. Selanjutnya, kegiatan ini dilaksanakan sesuai dengan 

protokol kesehatan yang berlaku selama masa pandemi Covid-19 seperti sebelum memasuki 

kelas, siswa diwajibkan untuk mencuci tangan di tempat yang sudah disediakan, mengecek 

suhu badan dengan termogun yang telah disediakan dan menggunakan handsanitaizer atau 

antiseptik. Tahapan pertama dalam pengadian masyarakat ini adalah perencanan dari 

analisis masalah, persiapan materi yang akan diberikan kepada siswa di bimbingan belajar 

LKP Science Society cabang Bandarlampung yang sedang emmpersiapkan diri  untuk masuk 

keperguruan tinggi kedinasan khususnya PKN STAN. Angger (2019) menyatakan bahwah 

tes bahasa Inggris berdasarkan pada tes tiga tahun terakhir yang dilaksanan pada tahun 

2017, 2018 dan 2019. Materi yang diujikan terdiri structure, written expression dan reading 

comprehenshion. Dalam tahapan ini, penulis tidak memberikan pre-test sebab penulis sudah 

mempunyai data hasil try out peserta yang telah dilaksanakan sebelumnya. Untuk materi 

pengajaran atau pelatihan tes bahasa Inggris, penulis telah membatasi materi yang akan 

diberikan. Berdasarkan observasi data menujukan bahwa peserta sangat lemah atau kurang 

kemampuannya di structure. Materi tes bahasa Inggris dalam tes masuk perguruan tinggi 

kedinasaan antara lain yaitu caustaive, condotional sentenece, subject verb agreement, 

appossitive, noun phrase, eliptical structure, gerund, modalauxiliary, others dan lain 

sebagainya (Angger el at, 2019).  

Tahap aksi atau treatment, penulis mengunakan metode pengajaran diskusi 

kelompok, dalam penelitian Handayani menejelaskan bahwa diskusi kelompok memiliki 

manfaat yang bertujuan untuk mencapai tujuan. Kelompok diskusi yang baik akan mampu 

mendiskusikan suatu masalah secara sungguh-sungguh dan dapat menyelesaikannya serta 

menghadapinya secara bersama-sama dengan tekun (Handayani et al., 2009). Sedangkan 

Emilia (2008) menjelaskan bahwa metode diskusi sering dianggap lebih unggul untuk 

peserta yang bercampuran dan memiliki tujuan yang sama. Penulis juga  sebagai fasilitator 

dalam tahapan ini agar proses pelaksanan pelatihan ini berjalan dengan baik. Handayani 
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menjelasakan bahwa pelaksanaan diskusi kelompok dapat dipandu oleh fasilitator sebab 

fasilitator bisa berperan sebagai narasumber supaya dalam proses diskusi  dapat berjalan 

dengan lancer (Handayani et al., 2009). Selanjutnya, tahap ke tiga adalah evaulasi dari proses 

pembalajar atau pelatihan pada kegiatan pengabdian masyarakat ini. Analisis data 

mengunakan average score atau nilai rata-rata yang dipopulerkan oleh Arikunto sebagai 

berikut: 

P = M/N X 100% 
Keterangan:  

P =  persentase skor ketuntasan siswa 
M =  nilai 
N =  sekor maksimal (Arikunto, 2007) 

 

Haris dalam penelitian Mita menjelaskan bahwa setelah mendapatkan skor rata-rata 

penulis mengunakan empat teori yang dipopulerkan oleh P. Harris yaitu baik hingga luar 

biasa adalah 80–100, rata-rata hingga baik adalah 60-79, rendah hingga rata-rata adalah 50-

59, dan rendah adalah 0-49 (Mita, el at , 2021). 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanan kegiatan ini dilaksanakan di bimbingan belajar LKP Science Society cabang 

Bandarlampung yang beralamatkan di Jl. Tulang Bawang No. 17 Enggal, kota 

Bandarlampung dan diterapkan pada siswa kelas F yang berjumlah enam orang. Kegiatan ini  

dilaksanakan mulai tanggal  13 sampai dengan 27 Agustus 2021 dengan penerapan protokol 

kesehatan sesuai dengan peraturan yang berlaku selama pandemi Covid-19. Pada tanggal 13 

Agustus 2021 merupakan kali pertama kegiatan pelatihan dilaksanakan di bimbingan 

belajar LKP Science Society cabang Bandarlampung, pada pertemuan ini penulis 

mengajarakan materi Causative Verbs, Caustaive Verbs adalah sebuah kata kerja yang 

berfungsi bahwa subjek pada kalimat tersebut membuat  obyek kalimat melakukan sesuatu 

perintah. Menurut Azar dalam penelitian Gay  menjelaskan bahwa Causative Verbs 

mencakup rasa memaksa, memenita, dan membujuk seseorang atau sesuatu obyek untuk 

melakukan aksi (Gay, 2021). Setelah selesai menyampaikan materi, penulis membebaskan 

peserta untuk bertanya tentang materi yang sudah disampaikan dan selanjutnya penulis 

memberikan assigment untuk membuat 10 kalimat tentang caustaive verbs dan membuat 

group dengan ketentuan setiap group terdiri dari dua orang. Dalam penelitian Tirmantara 

dan wibowo menjelaskan bahwa pendekatan kelompok kecil memberikan dampak postif 
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sehingga aktifitas dan hasil belajar siswa menjadi meningkat. (Trimantara & Wibowo, 2015).  

Hasil kegiatan ini menujukan nilai rata-rata peserta adalah 50 dengan kategori rendah ke 

rata-rata.       

 

Berdasakan data kegiatan pertama, peserta mendapatkan nilai rendah karena 

peserta merasa bosan dengan proses pembelajaran atau pelatihan yang diberikan. Hal ini 

perlu diperbaiki dalam pertemuan selanjutnya. Pertemuan ke dua dilaksanakan pada 

tanggal 20 Agustus 2021, penulis harus memberikan ice breaking agar siswa tidak merasa 

bosan selama proses pemberian materi. Manfaat pemberian ice breaking dalam proses 

pembelajaran antara lain menimbulkan motivasi siswa dalam proses pemeblejaran serta 

membuat hubungan tentor dan siswa akan terjalin lebih baik (Luthfi, 2014). Dalam 

pengunakan ice breaking, penulis memberikan hadiah berupa alat tulis bagi yang bisa 

menjawab pertanyan yang diberikan oleh tentor. Untuk pertemuan ini, penulis menjelaskan 

materi tentang Condotional Sentenece dan Eliptical Structure. Penulis membuat dua 

kelosmpok yang setiap kelompoknya terdiri atas tiga orang siswa, kemudian memberikan 

soal berupa multiple choice sebanyak 20 soal, selanjut peserta diminta untuk berdiskusi 

antar anggota kelompok untuk menentukan jawaban yang paling tepat atas soal-soal yang 

disajikan. Selanjutnya penulis memangil satu persatu siswa untuk menjawab pertanyaan 

dan bagi yang benar mendapatkan  hadiah berupa alat tulis. Hasil kegiatan ini menujukan 

kategori rata-rata hingga baik dengan rata-rata nilai siswa yaitu 70 skor.  
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Gambar 1. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat di Bimbingan Belajar Science Society Bandarlampung 

 
Pertemuan ke tiga dilaksanakan pada tanggal 27 Agustus 2021, topik yang dibahas 

yaitu mengenai as soon as dan others. Dalam kegiatan ini penulis mengunakan metode Jigsaw 

sebab penggunaan metode ini mampu meningkatan kemampuan peserta, hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Yusuff  yang berjudul “Aplikasi Pembelajaran Jigsaw 

II dalam Pengajaran Penulisan Bahasa Melayu” menujukan bahwa Pembelajaran dengan 

mengunakan metode  Jigsaw bisa  meningkatkan kemahiran kognitif dan kemahiran 

interpersonal responden (Yusuff el at , 2012). Dalam menentukan kelompok, penulis 

meminta peserta untuk mengitung 1 sampai 2 selanjutnya yang mendapatkan angka satu 

menjadi kelompok satu dan yang mendapatkan angka 2 menjadi kelompok 2. Setelah selesai 

memaparkan materi, penulis meminta setiap kelompok untuk berdiskusi dan menjawab soal 

fill in the blank sebanyak 15 soal dan perkelompok wajib memiliki perwakilan untuk maju 

ke depan kelas dan menjelaskan hasil diskusi mereka. Hasil pelatihan pada pertemuan ke 

tiga menyebutkan bahwa peserta mempunyai nilai rerata yaitu 86 yang artinya ini masuk 

kedalam kategori baik hingga luar biasa.  

 

D. KESIMPULAN 

Pelatihan Tes Bahasa Inggris untuk masuk Perguruan Tinggi Kedinasan khususnya 

PKN STAN di bimbingan belajar LKP Science Society cabang Bandarlampung dilaksanakan 

mulai tanggal 13 sampai dengan 27 Agustus 2021. Hasil peserta dari pelatihan ini 

menujukan kategori baik hingga luar biasa, rata-rata hingga baik dan rendah hingga rata-

rata. Dari pelatihan ini hasil try out peserta pada bimbingan belajar LKP Sience Society telah 

memenuhi standar nilai minimum yang telah ditetapkan. Ini artinya peserta sudah berhasil 

melampaui skor minimum yang ditentukan oleh perguruan tinggi negeri kedinasan.  
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